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ABSTRAK 

Salsabila Deona, 2022. Pendekatan STEAM dengan Bahan Pembelajaran Loose Parts 

di PAUD Terpadu Hauriyah Halum. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini peneliti lakukan dengan latar belakang perkembangan teknologi 

dan industri yang semakin maju seiring berkembangnya zaman, dan dalam hal 

pendidikan memiliki peran penting terutama pendidikan anak usia dini. Salah satu 

bentuk dalam mempersiapkan anak untuk menuju revolusi industri tersebut PAUD 

Terpadu Hauriyah Halum menggunakan pendekatan STEAM dengan bahan 

pembelajaran Loose Parts namun peneliti menemukan keunikan yang mana lembaga 

ini juga memasukan unsur kearifan lokal dalam STEAM dan Loose Parts. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu; 1) Untuk mengupas lebih dalam terkait perancangan materi dan 

media pembelajaran; 2) Untuk mengetahui lebih dalam terkait materi yang 

digunakan; 3) Untuk mengetahui lebih jelas terkait media yang digunakan dalam 

pelaksanaan pendekatan STEAM dengan bahan pembelajaran  Loose parts yang 

berbasis kearifan lokal.  

Jenis penelitian ini adalah studi kasus dan dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif serta teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi 

serta dokumentasi. Teknik analisis data dan interprestasi data dilakukan dengan 

reduksi data, display data dan kesimpulan atau verivikasi, serta untuk keabsahan data 

dilakukan dengan cara triangulasi metode dan sumber. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam memberikan kegiatan 

pembelajaran dengan STEAM dan Loose Parts sekolah melakukan identifikasi dahulu 

yaitu identifikasi perkembangan anak, kondisi anak di rumah, kerakteristik anak dan 

barulah pembelajaran dirancang. Materi yang digunakan terkait penanaman karakter 

pada anak, ciri khas lokal dan seni. Media yang digunakan adalah lingkungan sekitar 

dan media modern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan didapatkan semenjak manusia dilahirkan 

hingga ia beranjak menjadi anak-anak, remaja, dewasa hingga lanjut usia pun 

masih tidak lepas dengan pendidikan. Pendidikan dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui suatu 

proses pembelajaran dengan memberikan pengetahuan kepada anak, 

pendidikan yang diberikan kepada anak menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman yang ada dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada saat itu 

(Primayana, 2019). 

Seiring berkembangnya zaman pendidikan mulai berevolusi dan lebih 

ditingkatkan. Perkembangan yang terjadi pada pendidikan juga tidak lepas 

dari pengaruh revolusi industri yang kian hari semakin berkembang sehingga 

secara tidak langsung merubah dan berdampak pada tatanan pendidikan 

(Risdianto, 2019). Revolusi industri yang terjadi dialami oleh seluruh dunia 

tak terkecuali Indonesia, revolusi industri telah terjadi beberapa kali dan 

sekarang telah memasuki Revolusi Industri 4.0. Revolusi yang terjadi pada 

saat sekarang ini yaitu teknologi informasi dan komunikasi yang lebih 

dimanfaatkan dan digunakan hampir pada setiap lini kehidupan masyarakat 

perubahan yang terjadi tentunya tidak dapat terelakan, dalam menghadapi 
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Revolusi Industri 4.0 ini kita harus menyiapkan dan meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia yang memadai agar siap dalam menyesuaikan diri 

hingga bersaing dalam skala yang besar yaitu dunia, maka dari itu pada 

Revolusi Industri 4.0 pendidikan memiliki peranan penting untuk 

mempersiapkan dan membantu dalam mengopotimalkan kualitas SDM (Lase, 

2016). 

Pada setiap perkembangan zaman mengalami inovasi dalam pendidikan 

tak terkecuali pada era Revolusi Industri 4.0. Revolusi terjadi pada segala 

aspek yang ada pada pendidikan mulai dari sistem pendidikan, strategi 

pembelajaran, media pembelajaran hingga pendekatan dan sebagainya. Fisk 

dalam (Lase, 2016) menjelaskan bahwa pendidikan Industri 4.0 merupakan 

suatu respons terhadap perubahan yang terjadi di dunia industri serta 

menyesuaikan dengan kebutuhan perkembangan zaman dan masyarakat, 

sehingga peserta didik menjadi lebih siap untuk terjun ke dunia luar atau 

dunia pekerjaan nantinya di masa yang akan datang.  

Pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 terjadi pada seluruh satuan 

pendidikan mulai dari pendidikan formal seperti  TK, SD, SMP, SMA hingga 

jenjang perguruan tinggi. Namun tidak hanya pendidikan formal saja yang 

turut hadir dalam memajukan pendidikan pada era Industri 4.0. Pendidikan 

Non Formal juga turut dalam revolusi ini seperti lembaga Diklat atau 

Pelatihan, SKB, PKBM dan PAUD. Revolusi Industri pada pendidikan mulai 

diterapkan sejak dini seperti pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang 
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mencakup TPA dan Kelompok Bermain. Dengan memberikan pembelajaran 

yang menyesuaikan dengan kebutuhan dalam pendidikan Revolusi Industri 

4.0 sejak dini kepada anak maka akan membantu mempersiapkan anak dalam 

berbaur terhadap perubahan hingga bersaing dalam skala global. 

Pendidikan anak usia dini ditujukan untuk merangsang tumbuh kembang 

anak serta mengembangkan minat bakat dan potensi yang ada pada anak 

sehingga apa yang ada di dalam diri anak dapat tersalurkan dengan baik 

sehingga akan membantu anak untuk terjun ke dunia luar nantinya terutama 

dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 hingga mempersiapkan dalam 

perkembangan zaman selanjutnya (Primayana, 2019). Bentuk perubahan atau 

inovasi yang terjadi pada pendidikan anak usia dini dalam menghadapi 

perkembangan Revolusi Industri yaitu seperti dari segi strategi pembelajaran, 

metode, pendekatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran, media 

pembelajaran hingga materi pembelajaran atau pengetahuan yang diberikan. 

Salah satu bentuk inovasi yang dilakukan pada pendidikan anak usia 

dini yaitu segi pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran dan 

bahan pembelajarannya. Pendekatan pembelajaran yang saat ini tengah gencar 

untuk diberikan dalam menghadapi perkembangan Revolusi Industri kepada 

anak usia dini adalah pendekatan STEAM (science, technology, engeneering, 

art and mathematic) dengan bahan pembalajaran Loose Parts. Pendekatan 

STEAM awalnya dikenal dengan nama STEM namun seiring dengan 

perkembangan pendidikan dan industri kini pembelajaran tersebut telah di 
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inovasi yaitu menjadi pendekatan STEAM. Pembelajaran berbasis STEAM 

dengan Loose Parts sangat membantu dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan karena pembelajaran yang diberikan menggunakan berbagai 

konteks dan berbagai bidang keterampilan dengan begitu dapat lebih 

mendekatkan kepada kehidupan sehari-hari anak (Imamah & Muqowim, 

2020). 

Pembelajaran pada pendekatan STEAM memiliki keunikan tersendiri, 

dikarenakan pendekatan ini sangat beragam mulai dari bidang sains atau 

pengetahuan, teknologi, teknik atau rekayasa, seni dan matematika yang mana 

akan lebih mengintegrasikan keterampilan-keterampilan pada anak. 

Pembelajaran yang beragam tersebut merupakan bentuk inovasi dalam 

menempuh Revolusi Industri 4.0 serta sebagai persiapan juga bagi anak dalam 

menghadapi perkembangan Revolusi Industri selanjutnya yang mungkin 

kedepannya akan lebih di inovasi kembali sesuai dengan perkembangan 

zaman, sehingga dengan pendekatan ini dapat memberikan banyak dampak 

positif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak (Imamah & Muqowim, 

2020). 

PAUD Terpadu Hauriyah Halum adalah salah satu contoh lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini yang menerapkan pendekatan STEAM dengan 

bahan pembelajaran Loose parts. Sekolah tersebut merupakan PAUD dengan 

akreditasi A yang berada di Kota Padang. PAUD ini telah memiliki beberapa 

penghargaan dan prestasi yang diraih oleh peserta didik dan sekolah. Berikut 
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adalah data penghargaan dan prestasi yang diraih oleh PAUD Terpadu 

Hauriyah Halum: 

Tabel 1. Prestasi PAUD Terpadu Hauriyah Halum 

No. Prestasi Keterangan Prestasi 

1. Penghargaan dari Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Tahun 2015 yaitu 

kepesertaan atas sumbang asih dan 

dukungan pada acara Museum Rekor 

Dunia Indonesia (MURI) “Pergelaran 

Talempong dengan Pemain Terbanyak”. 

Penghargaan kepada Sekolah. 

2. Penghargaan kepada PAUD Terpadu 

Hauriyah Halum atas partisipasi sebagai 

peserta “Karnaval Baju Kuruang Basiba 

Festival Siti Nurbaya ke-7 Tahun 2017” 

yang diselenggarakan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Padang dan Pesona Indonesia. 

Penghargaan kepada Sekolah. 

3. Juara 2 “Lomba Kolase anatar TK se-

Kota Padang dalam Rangka 

memeriahkan Dies Natalis Jurusan PG-

PAUD yang ke-10 Tahun 2017” yang 

diselenggarakan oleh Universitas 

Negeri Padang Fakultas Ilmu 

Pendidikan Jurusan PG-PAUD  

Penghargaan kepada sekolah 

terutama peserta didik yang telah 

menang dalam ajang perlombaan.  

4. Sertifikat Penghargaan atas Partisipasi 

sebagai Peserta Tari dalam Pergelaran 

Tari Anak Usia Dini dengan Tema “Say 

Yes to Children Dance” Tahun 2016 

yang diselenggrakan oleh Universitas 

Negeri Padang Fakultas Ilmu 

Pendidikan Jurusan PG-PAUD. 

Penghargaan diberikan kepada 

peserta didik dan pihak sekolah. 

5. Juara III hafalan ayat kursi Lomba 

Menjujai tahun 2015. 

Penghargaan kepada sekolah 

terutama peserta didik yang telah 

menang dalam ajang perlombaan. 
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No. Prestasi Keterangan Prestasi 

6. Harapan II lomba mewarnai tingkat TK 

Kota Padang yang di sponsori oleh SPR 

Plaza, J.CO dan Susu ZEE tahun 2016. 

Penghargaan kepada sekolah 

terutama peserta didik yang telah 

menang dalam ajang perlombaan. 

7. Penghargaan atas kategori penampilan 

terfavorit “Tari Pendidikan Tingkat 

TK/PAUD se-Kota Padang” yang 

diselenggarakan oleh Jurusan 

Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni 

Univiersitas Negeri Padang Tahun 

2017.  

Penghargaan kepada peserta didik 

yang telah mengikuti perlombaan 

dengan kategori terfavorit. 

8. Juara I lomba menyusun puzzle tercepat 

dan store tour MC Donalds Ahmad 

Yani Padang. 

Penghargaan diberikan kepada 

peserta didik yang telah 

memenangkan kompetisi 

9. Juara III lomba cipta lagu tahun 2017. Penghargaan diberikan kepada 

peserta didik yang telah 

memenangkan kompetisi. 

10. Juara I menyanyi lomba kreatifitas anak 

usia dini tingkat Kota Padang Tahun 

2014. 

Penghargaan diberikan kepada 

peserta didik yang telah 

memenangkan perlombaan. 

11. Penghargaan oleh Pemerintah Kota 

Padang dan Dinas Pendidikan atas 

prestasi Juara Harapan III “Lomba 

Penampilan Gerak dan Lagu” Tahun 

2018 

Penghargaan diberikan kepada 

peserta didik dan sekolah atas 

prestasi dalam menjuarai ajang 

perlombaan. 

12. Harapan I lomba mewarnai ibu dan 

anak usia 3-5 tahun tahun 2018. 

Penghargaan diberikan kepada 

peserta didik dan orang tua. 

13. Harapan I lomba mewarnai tingkat TK 

Kota Padang yang disponsori oleh SPR 

Plaza, J.CO dan Susu ZEE tahun 2016. 

Penghargaan diberikan kepada 

peserta didik atas prestasi dalam 

perlombaan. 

14. Juara II lomba bercerita Harganas 

XXVII tingkat Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2015. 

Penghargaan diberikan kepada 

peserta didik atas prstasinya 

dalam memenangkan kompetensi. 

15. Juara I lomba mewarnai tingkat Kota 

Padang yang disponsori oleh SDA 

tahun 2017. 

Penghargaan kepada sekolah 

terutama peserta didik yang telah 

menang dalam ajang perlombaan. 
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No. Prestasi Keterangan Prestasi 

16. Harapan II lomba Alien Entertainment 

SPR Padang tahun 2016. 

Penghargaan kepada sekolah 

terutama peserta didik dalam 

ajang perlombaan. 

Sumber: Dokumen Piagam dan Penghargaan di PAUD Terpadu Hauriyah Halum. 

Data di atas merupakan beberapa prestasi dan penghargaan yang telah 

diterima oleh PAUD Terpadu Hauriyah Halum. Penghargaan yang diterima 

oleh peserta didik dan sekolah tidak lepas dari kinerja dalam pengelolaan 

program yang dilakukan serta bagaimana sekolah memberikan pendidikan 

atau pembelajaran kepada anak. Dalam pengelolaan program yang 

dilaksanakan ada proses pembelajaran yang telah di rancang sebelum 

pembelajaran dimulai. Seperti yang telah diungkapkan di atas PAUD Terpadu 

Hauriyah Halum adalah salah satu lembaga PAUD yang menggunakan 

pendekatan STEAM dengan bahan pembelajaran Loose parts. Pendekatan ini 

merupakan salah satu faktor keberhasilan peserta didik dan sekolah dalam 

mencapai prestasi dan penghargaan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala 

sekolah pada tanggal 14 Maret 2022 menjelaskan bahwa penggunaan STEAM 

dengan bahan pembelajaran Loose parts sangat cocok untuk digunakan dalam 

memberikan pendidikan kepada anak tidak hanya pada Revolusi Industri 4.0 

namun juga pada perkembangan zaman selanjutnya serta dalam 

mempersiapkan anak menuju dunia luar. 
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“STEAM dengan bahan pembelajaran Loose parts ini sangat bagus 

untuk anak, anak menjadi lebih tereksplor dan dihadapkan dengan 

pembelajaran yang lebih nyata secara langsung, anak belajar sambil 

bermain dan lebih mengenal kehidupan sehari-hari dengan pemberian 

pelajaran keterampilan yang beragam melalui STEAM. Selain itu 

dengan bahan pembelajaran Loose Parts membuat anak untuk berpikir 

bagaimana merancang, mengggabungkan, memisahkan hingga 

menyatukan kembali permainannya. Kegiatan ini akan lebih memicu 

anak untuk berpikir kreatif, inovatif serta kritis seperti melalui 

pertanyaan dan rasa keingin tahuan. PAUD adalah jenjang dasar 

pendidikan dalam menciptakan seta mempersiapkan SDM yang 

berkualitas, bermutu dan memiliki daya saing terutama pada era 

perkembangan zaman. Dengan memberikan pendidikan pada anak sejak 

dini maka kita sudah memberikan bekal kepada anak mengenai 

bagaimana menuju atau berbaur dengan lingkungan sekitar sesuai 

dengan perkembangan teknologi, zaman hingga kebutuhan 

masyarakat.” 

Sumber: Ibuk Nina Kepala Sekolah PAUD Terpadu Hauriyah Halum 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa alasan PAUD 

Terpadu Hauriyah Halum menggunakan pendekatan pembelajaran STEAM 

dan Loose Parts karena dapat menstimulus serta menumbuhkan sikap berpikir 

kritis, inovatif dan kreatif pada anak. Hal ini juga dikarenakan pembiasaan 

yang dilakukan sejak dini sehingga akan menanamkan bagaimana berpikir 

kreatif, inovatif hingga akan memberikan persiapan kepada anak dalam 

menghadapi perkembangan zaman. 

Pendidikan selalu mengalami inovasi seiring dengan berkembangnya 

zaman dan teknologi. Pada saat sekarang ini telah memasuki era baru dengan 

inovasi yang lebih baik dan menyesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat/zaman dengan mengikuti perkembangan zaman maka akan sangat 

membantu anak dalam menghadapi revolusi tersebut bahkan juga diharapkan 
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anak dapat bersaing dalam skala nasional hingga internasional. Rangsangan 

yang diberikan kepada anak sejak dini akan memupuk pada anak dan menjadi 

suatu kebiasaan sampai anak beranjak dewasa nantinya, dengan begitu juga 

akan menghasilkan generasi penerus yang lebih berkompoten. 

PAUD Terpadu Hauriyah Halum terbilang telah cukup lama 

menggunakan pendekatan ini bahkan dari hasil wawancara yang peneliti 

lakukan bersama Kepala Sekolah Ibuk Ninapada tanggal 14 Maret 2022, 

mengatakan bahwa sekolah telah lama menggunakan pendekatan ini 

dikarenakan pendekatan ini sangat strategis untuk memberikan bekal dalam 

menghadapi revolusi Industri 4.0 dan dalam mempersiapkan anak untuk 

menghadapi perkembangan zaman di masa depan, dengan pendekatan ini 

anak lebih di arahkan kepada pembelajaran yang nyata dan menyesuaikan 

kepada kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi atau zaman. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah PAUD Terpadu 

Hauriyah Halum dan pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal 15 

Maret 2022, peneliti menemukan bahwa proses pembelajaran dengan STEAM 

dan bahan pembelajaran Loose Parts pada PAUD ini memiliki keunikan, yang 

mana pada pembelajaran yang dilakukan sekolah juga memberikan unsur 

muatan lokal atau kearifan lokal yang berkaitan dengan kebudayaan yang ada 

di Indonesia terutama mengenai adat budaya Minangkabau.  
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“Kita tidak dapat menghindari perkembangan zaman serta teknologi 

yang terjadi namun kita juga tidak boleh sampai melupakan dan 

meninggalkan tradisi kebudayaan yang ada di negeri kita berasal, 

dengan memberikan unsur tradisi kebudayaan seperti permainan 

tradisional, kegiatan adat, menggunakan pakaian adat dan sebagainya 

akan menumbuhkan kesukaan serta kecintaan terhadap budaya adat 

yang ada sehingga tradisi atau ciri khas negeri tidak terlupakan seiring 

berkembangnya zaman. STEAM dan Loose Parts akan membuat anak 

menjadi lebih peka terhadap keadaan di lingkungan sekitar dan dalam 

hal ini kita dapat memanfaatkan keadaan tersebut dengan memasukan 

unsur kearifan lokal, hal lainnya yaitu anak menjadi mengenal sumber 

daya alam yang ada dan disisi lain juga mengenai perkembangan 

teknologi, tidak hanya itu saja pembelajaran ini juga menstimulus pola 

pikir pada anak sehingga dengan memasukan  unsur kearifan lokal 

tradisi budaya yang ada di Indonesia terutama minang maka diharapkan 

nantinya dengan mengkombinasikan tiga hal tersebut dapat menjadikan 

generasi bangsa yang kreatif, inovatif dan kritis serta dapat mengikuti 

perkembangan zaman dan tetap dapat mengharumkan nama bangsa dan 

dapat bersaing secara global dengan ciri khas yang ada di Indonesia.” 

Sumber: Ibuk Nina Kepala Sekolah PAUD Terpadu Hauriyah Halum 

 

Dari wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa alasan kenapa 

PAUD Terpadu Hauriyah Halum memasukan unsur kearifan lokal yang 

berkaitan tentang tradisi adat budaya atau permainan tradisional di masa 

perkembangan zaman dan teknologi ini adalah untuk menumbuhkan kecintaan 

anak terhadap tradisi yang ada meski zaman semakin canggih, sehingga tradisi 

yang ada akan tetap selalu di ingat oleh anak. Serta dengan pembelajaran 

STEAM dan Loose Parts diharapkan dapat menstimulus pola pikir kritis, 

kreatif, inovatif dan keterampilan dalam pemecahan masalah dan 

memanfaatkan atau meingemplementasikan kepada unsur kearifan lokal atau 

sumber daya alam yang ada di Indonesia terutama Minangkabau, sehingga 

akan menciptakan generasi bangsa yang dapat mendayagunakan apa yang ada 
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di Indonesia hingga mengharumkan nama negeri asal dan bangsa ke tingkat 

persaingan nasional dan internasional dengan ciri khas yang ada di Minang 

atau Indonesia. 

Dari hasil wawancara dan pengamatan yang peneliti lakukan pada 

tanggal 15 Maret 2022 peneliti menemukan salah satu kegiatan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah yang menggunakan pendekatan STEAM dan 

Loose Parts yang berbasis kearifan lokal yaitu pada kegiatan malamang, yaitu 

kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dengan anak, pendidik dan 

kepala sekolah. Malamang adalah kegiatan memasak lamang yang dilakukan 

secara bersama-sama dan lamang ini merupakan salah satu makanan 

tradisional khas Minang, yang mana proses memasaknya dilakukan secara 

tradisional yaitu menggunakan sebuah bambu dan memasaknya dibakar 

menggunakan bara api kayu. 

Kegiatan ini dari segi pengetahuan menambah wawasan anak bagaimana 

mengolah suatu makanan terutama makanan tradisional khas Minang, dari 

segi teknologi yaitu bagaimana anak-anak tersebut menggunakan suatu alat 

dalam mengolah makanan, dari segi teknik/rekayasa yaitu bagaimana 

memadukan pengetahuan dengan teknologi tersebut hingga menjadi suatu 

olahan, segi seni yaitu bagaimana membentuk lamang tersebut, dari segi 

matematika yaitu bagaimana menalar serta memperkirakan agar beras ketan 

yang telah diolah tersebut sesuai dengan ukuran bambu yang telah disediakan. 
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Dan kegiatan ini juga menggunakan salah satu komponen loose parts yaitu 

bahan alam.  

Selain kegiatan malamang peneliti juga menemukan kegiatan lainnya 

yaitu mengenalkan daun sirih kepada anak, namun tidak hanya sekedar 

mengenalkan secara pengetahuan biologis saja namun anak juga diberikan 

penjelasan bahwa sirih ini digunakan sebagai salah satu buah tangan yang 

digunakan ketika menyambut tamu dan megnundang tamu dalam tradisi 

Minangkabau. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang peneliti lakukan pada 

tanggal 15 Maret 2022 dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

pendidik bersama peserta didik sangatlah bagus, anak sangat bersemangat dan 

termotivasi dalam belajar. Berikut adalah persentase terhadap 14 orang anak 

yang berada di kelas KB pada PAUD Terpadu Hauriyah Halum yang 

dilakukan mengenai keaktifan anak dalam proses pembelajaran dan 

bagaimana diluar jam pelajaran. 

Tabel 2. Keaktifan Peserta Didik 

No 
Keaktifan Peserta 

Didik 

Kriteria 

Persentase Tidak 

Pernah 

Kadang-

kadang 
Sering 

Sangat 

Sering 

1. Anak aktif/sering 

bertanya selama 

proses pembelajaran. 
0 0 8 6 85 % 

2. Anak berani 

mengeluarkan 

pendapatnya  
0 0 2 12 96 % 
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No 
Keaktifan Peserta 

Didik 

Kriteria 

Persentase Tidak 

Pernah 

Kadang-

kadang 
Sering 

Sangat 

Sering 

3. Anak aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran yang 

dilakukan 

0 0 3 11 94 % 

4. Anak semangat 

dalam mengikuti 

proses pembelajaran 
0 0 0 14 100 % 

5. Anak memberikan 

feedback yang baik 

terhadap 

pembelajaran 

0 0 2 12 96 % 

6. Anak aktif dalam 

bertanya ketika 

diluar jam pelajaran 
0 0 5 9 91 % 

Sumber: Hasil Observasi di PAUD Terpadu Hauriyah Halum. 

Melihat urgensi dari pentingnya peran pendidikan dalam perkembangan 

zaman serta keunikan dalam pembelajaran yang diberikan pada sekolah, 

keaktifan anak dalam proses pembelajaran dan respon baik yang diberikan 

oleh anak. Peneliti tertarik untuk mengupas lebih lanjut terkait bagaimana 

Pendekatan STEAM dengan Bahan Pembelajaran Loose Parts di PAUD 

Terpadu Hauriyah Halum. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang peneliti kemukakan maka 

yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan atau perencanaan terkait pembelajaran yang 

dilakukan? 
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2. Bagaimana materi pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan pendekatan STEAM dengan bahan pembelajaran Loose Parts 

yang berbasis kearifan lokal? 

3. Bagaimana media pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan 

pendekatan STEAM dengan bahan pembelajaran Loose parts yang 

berbasis kearifan lokal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengupas lebih dalam mengenai perancangan atau perencanaan 

terkait materi pembelajaran dan media pembelajaran. 

2. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai materi pembelajaran yang 

digunakan dalam pelaksanaan pendekatan STEAM  dengan bahan 

pembelajaran Loose parts yang berbasis kearifan lokal. 

3. Untuk mengetahui lebih jelas terkait media pembelajaran yang digunakan 

dalam pelaksanaan pendekatan STEAM dengan bahan pembelajaran  

Loose parts yang berbasis kearifan lokal.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berhubungan dengan 

pendekatan dalam suatu program yaitu Pendidikan Anak Usia Dini yang 

merupakan salah satu satuan lembaga Pendidikan Non Formal. Dengan 
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adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan 

pembelajaran, menstimulus pertumbuhan dan perkembangan anak serta 

bagaimana memberikan pendidikan kepada anak sesuai dengan 

kebutuhannya terutama dalam menghadapi perkembangan zaman seperti 

sekarang ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai penambah 

pengetahuan, wawasan dan ilmu dalam mempelajari pendekatan yang 

sesuai untuk menstimulus pertumbuhan dan perkembangan anak serta 

menambah pengetahuan bagaimana memberikan pendidikan yang juga 

menyesuaikan dengan kebutuhan perkembangan zaman. 

b. Bagi Lembaga 

Manfaat penelitian bagi lembaga yaitu bisa menjadi tolak ukur 

bagaimana  pendekatan STEAM dan Loose Parts dalam menghadapi 

perkembangan zaman serta bisa menjadi evaluasi untuk lebih 

mengembangkan dan meningkatkan proses pembelajaran agar dapat 

berdampak lebih baik bagi anak. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Metode Pembelajaran STEAM  

Metode pembelajaran STEAM merupakan bentuk inovasi baru pada 

pendidikan dalam menghadapi perkembangan zaman dan revolusi 
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industri.  STEAM merupakan kepanjangan dari Scienece, Technology, 

Engeneering, Art dan Mathematic atau dalam bahasa Indonesia 

pengetahuan, teknologi, teknik, seni dan matematika. STEAM merupakan 

metode pembelajaran yang menuntut anak untuk menghasilkan suatu 

produk, pada metode ini anak diberikan stimulus dengan cara memberikan 

anak kebebasan dalam mengekspresikan diri, bereksplor, serta 

menghasilkan suatu karya dengan memanfaatkan lingkungan sekitarnya 

sehingga dengan metode ini akan merangsang anak dan membiasakan 

anak untuk lebih berpikir kreatif, inovatif, imajinatif dan kritis.(Hasanah et 

al., 2021). 

2. Bahan Pembelajaran Loose Parts 

Bahan pembelajaran Loose Parts merupakan bahan pembelajaran yang 

bersifat flexibel, terjangkau, mudah dibawa, dipindahkan, digabungkan, 

dirancang, dipisah serta disatukan kembali. Bahan pembelajaran yang 

digunakan pun bisa menggunakan semua objek dan memanfaatkan bahan 

alam atau SDA sekitar maka dari itu pembelajaran dengan menggunakan 

bahan berbasis Loose Parts akan sangat membantu dalam merangsang 

imajinasi, kreativitas hingga berpikir kritis paa anak suai dini (Auliyalloh 

& Rakhman, 2020). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait pendekatan STEAM 

dengan bahan pembelajaran Loose Parts di PAUD Terpadu Hauriyah Halum. 

Berikut kesimpulan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan: 

1. Perancangan materi dan media pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

STEAM dengan bahan pembelajaran Loose Parts yang berbasis kearifan lokal 

dilakukan dengan cara identifikasi terhadap kebutuhan belajar anak dahulu 

seperti identifikasi perkembangan anak, identifikasi kondisi anak di rumah, 

identifikasi karakteristik anak dan baruluh dirancang dan irumuskan 

bagaimana pembelajaran akan dilakukan dengan memerhatikan aspek-aspek 

yang telah diidentifikasi tersebut. 

2. Materi pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pendekatan 

STEAM dengan bahan pembelajaran Loose Parts yang berbasis kearifan lokal 

adalah materi terkait penanaman karakter, materi terkait ciri khas lokal atau 

keberenekaragam lokal dan materi terkait seni. 

3. Media pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pendekatan 

STEAM dengan bahan pembelajaran Loose Parts yang berbasis kearifan lokal 

adalah media yang berada dilingkup lingkungan sekitar anak yang terdekat 

dengan anak lalu media modern yang bersifat audio visual. 
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B. Saran 

Saran yang peneliti berikan terkait penelitian yang telah peneliti lakukan 

yaitu pendekatan STEAM dengan bahan pembelajaran Loose Parts yang 

berbasis kearifan lokal di PAUD Terpadu Hauriyah Halum yaitu: 

1. Bagi lembaga, saran peneliti untuk lembaga PAUD Terpadu Hauriyah Halum 

adalah untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan kegiatan yang 

dilakukan dan dapat mengenalkan lebih lanjut lagi adat budaya kearifan lokal 

yang ada di Indonesia terutama di Minangkabau dan juga tetap memerhatikan 

perkembangan zaman dan revolusi industri sehingga akan menciptakan 

generasi penerus bangsa yang dapat terus melestarikan kearifan lokal yang 

ada dan dapat mengharumkan nama bangsa, serta dapat lebih peka terhadap 

kebutuhan anak sehingga kebutuhan anak tetap terpenuhi disamping 

kebutuhan anak dalam menghadapi dunia luar. 

2. Bagi pendidik, yaitu agar dapat meningkatkan kreatifitas dalam memberikan 

kegiatan kepada anak, dapat mengembangkan dan memanfaatkan media yang 

berhubungan dengan kearifan lokal, agar anak semakin bersemangat dalam 

menerima pembelajaran dan menyenanginya sehingga akan tumbuh rasa cinta 

terhadap kearifan lokal pada anak sejak dini dan tetap memerhatikan dari segi 

perkembangan zaman dan revolusi industri. 

 

 

 



114 
 

REFERENSI 

Akkas, M., & Suryawati, E. A. (2021). Capaian Pembelajaran Elemen Dasar-dasar 

Literasi & STEAM. 

Annisa, M. A. P. C. W., & Febriastuti, R. (2021). Implementasi Pendekatan 

Pembelajaran Steam Berbahan Loose Parts Dalam Mengembangkan 

Ketrampilan Abad 21 Pada Anak Usia Dini. ABNA: Journal of Islamic Early 

Childhood Education, 2(2), 118–130. 

Auliyalloh, A. Q., & Rakhman, A. (2020). Media Pembelajaran Steam untuk 

Meningkatkan Kreativitas Berbahan Loose Parts di Kelompok B TK Kasih Ibu. 

Jurnal Ceria, 3(6), 553–558. 

https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/ceria/article/view/4894/pdf 

Dr. Farida Nugrahani, M. H. (2014). Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa. 

Feni, M. (2021). Mengungkap Dampak Coivd-19 Pada Pelaku UMKM Kuliner (Studi 

Kasus: UMKM Kuliner Di Wilayah Rawamangun). 20–30. 

http://repository.stei.ac.id/id/eprint/4853 

Gunawan, P., Ernawati, A., Hasnawati, Amrullah, F., & Asmar, S. (2020). Model 

Pembelajaran Steam ( Science , Technology , Engineering , Art , Mathematics ) 

Dengan Pendekatan Saintifik. Buku, 1–64. 

https://www.google.com/url?client=internal-element-cse&cx=partner-pub-

6427355813933083:6561391845&q=http://repositori.kemdikbud.go.id/18412/&

sa=U&ved=2ahUKEwifpL6B9LjvAhUs_XMBHZzeDjIQFjAAegQIARAC&us

g=AOvVaw2Fn2DrwV45VOFjGdfEoDYW 

Harahap, F. S., & Ismaniar, I. (2022). The Importance Of Learning Strategies In 

Supporting Children’S Achievement In PAUD Institutions. SPEKTRUM: Jurnal 

Pendidikan Luar Sekolah (PLS), 10(2), 306. 

https://doi.org/10.24036/spektrumpls.v10i2.115088 

Hasanah, A., Hikmayani, A. S., & Nurjanah, N. (2021). Penerapan Pendekatan 

STEAM Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini. Jurnal Golden Age, 

Universitas Hamzanwadi, 5(02), 275–281. 

https://doi.org/10.29408/jga.v5i02.3561 

Imamah, Z., & Muqowim, M. (2020). Pengembangan kreativitas dan berpikir kritis 

pada anak usia dini melalui motode pembelajaran berbasis STEAM and loose 

part. Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak, 15(2), 263–278. 

https://doi.org/10.24090/yinyang.v15i2.3917 

Ismaniar, I., Jamaris, J., & Wisroni, W. (2018). Pentingnya Pemahaman Orang Tua 

tentang Karakteristik Pembelajaran AUD dalam Penerapan Model 

Environmental Print Berbasis Keluarga untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Awal Anak. KOLOKIUM Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 6(2), 93–

100. https://doi.org/10.24036/kolokium-pls.v6i2.9 

Juliana, J., & Ismaniar, I. (2022). Understanding Of Sumbang Duo Baleh In 



115 
 

 
 

Increasing Positive Behavior From Early Age (Case Study At Istiqamah Early 

Childhood Education At Agam Regency). SPEKTRUM: Jurnal Pendidikan Luar 

Sekolah (PLS), 10(1), 150. https://doi.org/10.24036/spektrumpls.v10i1.114778 

Khairi, H. (2018). Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini dari 0-6 Tahun. 

Jurnal Warna, 2(2), 15–28. ejournal.iaiig.ac.id ? index.php ? warna ? article ? 

download 

Komarudin, R. (2013). Dampak Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru Pendidikan 

Kewarganegaraan Di Kota Bandung. Universitas Pendidikan Indonesia. 

http://repository.upi.edu/5136/ 

Lase, D. (2016). Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0 Education. Journal 

Sunderman, 1(1), 28–43. 10.1109/ITHET.2016.7760744 

Latifah, L., Ismaniar, I., & Sunarti, V. (2018). Gambaran Penanaman Rasa Percaya 

Diri Anak Usia Dini oleh Guru di Lembaga PAUD Adzkia III Kelurahan 

Korong Gadang Kecamatan Kuranji Kota Padang. SPEKTRUM: Jurnal 

Pendidikan Luar Sekolah (PLS), 6(1), 50. 

https://doi.org/10.24036/spektrumpls.v1i1.9110 

Maestro, E., & Sinaga, F. S. S. (2015). Kearifan Lokal dalam Lagu Ayam Den Lapeh 

Garapan Orkes Gumarang. Universitas Negeri Padang. 

https://osf.io/5kdbu/download 

Maghfiroh, Z. (2021). Penerapan Pembelajaran Berbasis Steam (Science, 

Technology, Engineering, Art, Mathematics) Pada Anak Usia 3-4 Tahun Di Kb 

Al-Amar Ngoro Jombang Dalam Masa Pandemi Covid-19. 6. 

Moleong, L. J. (2010). Meode Penelitian Kualitatif. Landasan Teori, 53(9), 280. 

Muchtar, A., Hidayati, H., Elwin, E., & Asniati, A. (2018). Bahan ajar (panduan 

pendidik PAUD) pembelajaran tari pasambahan kreasi bagi anak Taman 

Kanak-Kanak (pp. 1–66). http://repositori.kemdikbud.go.id/18487/1/BAHAN 

AJAR TARI PASAMBAHAN REVISI.Pdf 

Njatrijani, R. (2018). Kearifan Lokal Dalam Perspektif Budaya Kota Semarang. 

5(September), 16–31. 

Nuar, P. Z. (2016). KEARIFAN LOKAL ADAT MINANGKABAU DALAM 

MELESTARIKAN HUTAN TROPIS BASAH DI KECAMATAN HARAU, 

KABUPATEN LIMAPULUH KOTA, PROVINSI SUMATERA BARAT. 296–305. 

Nugraheni, A. D. (2019). Penguatan Pendidikan Bagi Generasi Alfa Melalui 

Pembelajaran Steam Berbasis Loose Parts Pada Paud. Seminar Nasional 

Pendidikan Dan Pembelajaran 2019, 512–518. 

http://seminar.umpo.ac.id/index.php/SNPP2019/article/view/352 

Nuraini, Y. (2019). Pendekatan Pembelajaran Di Lembaga PAUD. Modul Belajar 

Mandiri (CALON GURU PPPK), 93–110. 

Nurdiyanti, S. (2019). Implementasi Media Visual Dan Audiovisual Terhadap 

Pembelajaran Anak Usia Dini Di Era Revolusi Industri 4 . 0. Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa, 2(1), 647. 



116 
 

 
 

Pamungkas, A. H., & Sunarti, V. (2018). Pengelolaan PAUD Berbasis Experiential 

Learning. KOLOKIUM Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 6(2), 101–106. 

https://doi.org/10.24036/kolokium-pls.v6i2.16 

Pradiptya S.Putri. (2013). Penyesuaian Diri Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan 

(Studi Kasus Pada 2 Orang Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan Wisma 

Putera Bandung). 

Primayana, K. H. (2019).  Tantangan dan Peluang Dunia Pendidikan di Era 4.0. 

Prosiding Seminar Nasional Dharma Acarya, 1, 321–328. 

http://jurnal.stahnmpukuturan.ac.id/index.php/dharmaacarya 

Rahmah, U. K., Febrian, D., & Sukma, A. (2020). Effect of Coastal Social 

Environment on the Character of Early Childhood in PAUD. SPEKTRUM: 

Jurnal Pendidikan Luar Sekolah (PLS), 8(1), 17–20. 

https://doi.org/10.24036/spektrumpls.v8i1.107723 

Rahmat, H. K., Salsabila, N. R., Nurliawati, E., Yurika, R. eka, Mandalia, S., 

Pernanda, S., & Arif, F. (2022). Bibliokonseling Berbasis Nilai-Nilai Sumbang 

Duo Baleh dalam Membangun karakter Positif bagi Remaja di Minangkabau. 

53–66. 

Risdianto, E. (2019). Analisis Pendidikan Indonesia Di Era Revolusi Industri 4.0. 

Universitas Bengkulu, 0–16, 1. 

https://www.academia.edu/38353914/Analisis_Pendidikan_Indonesia_di_Era_R

evolusi_Industri_4.0.pdf 

Sari, S. amelia. (2017). Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan 

Prosedurnya. 549, 40–42. 

Sidiq, U., Choiri, M., & Mujahidin, A. (2019). Metode Penelitian Kualitatif di 

Bidang Pendidikan. 

Suteja, J. (2017). Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Sosial-

Emosional Anak. AWLADY : Jurnal Pendidikan Anak, 3(1). 

https://doi.org/10.24235/awlady.v3i1.1331 

Syarbaini Saleh, Nasution, T., & Harahap, P. (2019). Pendidikan Luar Sekolah. 

http://repository.upi.edu/5136/ 

Yuniarni, D. (2021). Persepsi Guru Mengenai Pentingnya Pengenalan Kearifan Lokal 

dalam Pembelajaran bagi Anak Usia Dini. Prosiding Seminar Nasional 

Bimbingan Dan Konseling Universitas Negeri Malang, 32–37. 

Zaini, H., & Dewi, K. (2017). Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Anak Usia 

Dini. Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1(1), 81–96. 

https://doi.org/10.19109/ra.v1i1.1489 

Zubaidah, S. (2019). STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and 

Mathematics): Pembelajaran untuk Memberdayakan Keterampilan Abad ke-21. 

Seminar Nasional Matematika Dan Sains, September, 1–18. 


